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ABSTRAK

MELA RITA, 2011/1101717: Kesiapan Belajar Siswa Kelas XI IPS 3 Dalam
Proses Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 4
Bukittinggi. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas limu
Sosial. Universitas Negeri Padang. Th 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran sejarah yang
dilaksanakan oleh siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 4 Bukittinggi, peneliti
menemukan bahwa pada kelas tersebut masih ada siswa yang belum memiliki
kesiapan belajar dan ada siswa yang sudah. Kesiapan belajar perlu diperhatikan
dalam kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa, karena jika siswa telah memiliki
kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik. Untuk itu peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana sesungguhnya kesiapan belajar siswa
kelas XI IPS 3 dalam proses pembelajaran sejarah. Tujuan dari penelitianadalah
untuk mendeskripsikan kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah.

Jenis penelitian iniadalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang berusaha untuk mengungkapkan data sesuai dengan kenyataan di
lapangan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, studi dokumentasi, dan
wawancara. Data yang dikumpulkan berupa pengamatan, hasil wawancara, dan
dokumentasi terhadap siswa.Informan penelitian adalah siswa kelas XI IPS 3, dan
guru sejarah di SMA Negeri 4 Bukittinggi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan belajar siswa kelas XI IPS 3
masih kurang dalam proses pembelajaran sejarah. Hal ini ditinjau dari kesiapan
fisik, kesiapan psikis, dan kesiapan materiil siswa.Di bidang kesiapan fisik
ditemukan bahwa kelas X1 IPS 3 memiliki gambaran kesiapan yang cukup baik.Di
bidang kesiapan psikis peneliti menemukan kelas XI IPS 3 belum memiliki
kesiapan yang cukup baik, hal ini ditemukan dari hasil penelitian yang
menunjukan rendahnya minat, perhatian dan motivasi belajar siswa.Sedangkan di
bidang kesiapan materiil, peneliti juga menemukan hasil yang tidak jauh berbeda
dari kesiapan psikis, yaitu rendahnya kesiapan belajar yang dimiliki oleh siswa
kelas X1 IPS 3.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, belum semua
siswa kelas XI IPS 3 yang memiliki kesiapan untuk pembelajaran
sejarah.Kesiapan tersebut ditinjau dari kesiapan fisik, psikis, dan materiil. Dengan
itu, disarankan agar adanya pemantauan dari pihak yang terkait terutama guru
sejarah SMA Negeri 4 Bukittinggi mengenai kesiapan belajar siswa dalam proses
pembelajaran sejarah itu sendiri agar hasil belajar yang diperoleh siswa lebih baik
pula.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang pesat saat ini
sangat menuntut Sumber Daya Manusia yang handal dan mampu berkompetensi
secara global, karena perkembangan IPTEK sejalan dengan perkembangan ilmu
pendidikan.Oleh sebab itu diperlukan suatu upaya yang dapat meningkatkan
perkembangan IPTEK, diantaranya dengan meningkatkan mutu pendidikan.

Sejalan dengan perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi sistem
pendidikan  semakin meningkat ~ baik  kualitas, kuantitas ~ maupun
relevansinya.Perkembangan masyarakat yang diikuti dengan perkembangan
kebutuhannya memunculkan jenis dan bentuk pekerjaan baru yang memerlukan
penyesuaian spesifikasi kemampuan dan persyaratan dari tenaga kerjanya.

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003).

Oleh karena itu melalui pendidikan nasional diharapkan warga negara mampu
mempertebal iman dan tagwa kepada Allah SWT, meningkatkan kualitas sumber

daya manusia, serta menggugah semangat untuk menjadi pelopor perubahan bangsa



kearah yang jauh lebih baik.Untuk itu perlu sebuah upaya untuk menunjang
tercapainya tujuan pendidikan tersebut.

Dalam dunia pendidikan tersebut terdapat proses belajar mengajar, proses
belajar mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam dunia pendidikan. Penentuan
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah banyak melibatkan faktor-faktor atau
komponen-komponen yang mendukung. Hal ini bisa dilihat melalui baik atau
tidaknya siswa melaksanakan proses belajar dan hasil belajar atau prestasi belajar
siswa.

Anak didik merupakan subjek utama dalam pendidikan.Dialah yang belajar
setiap saat.Belajar yang merupakan suatu proses dari seorang individu akan
berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar. Pembelajaran
bagi siswa mempunyai tujuan agar siswa mendapatkan berbagai pengalaman, melalui
pengalaman tersebut tingkah lakunya akan meningkat baik secara kualitas maupun
kuantitas. Dimana hasil belajar merupakan bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal
diperlukan persiapan siswa dalam belajar yang baik pula. Persiapan siswa dalam
belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh siswa dalam mencapai
hasil belajar.

Menurut Slameto (2010:5) untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses
pendidikan di sekolah, salah satunya dapat diketahui melalui hasil belajar yang
diperoleh. Namun hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-

faktor tersebut diantaranya adalah faktor Internal dan Eksternal. Faktor internal



berkaitan dengan jasmani, psikologis dan kelelahan.Sedangkan faktor eksternal
berkaitan dengan keluarga dan sekolah.Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap belajar dapat dikelompokan menjadi tiga faktor yaitu, faktor faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Di dalam diri siswa terdapat hal-hal yang berhubungan dengan psikologis
salah satunya kesiapan belajar.Kesiapan belajar menjadi langkah pertama atau yang
mempengaruhi siswa dalam belajar. Lebih lanjut Slameto menjelaskan bahwa
kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
sudah memiliki kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

Selain itu Nasution (1998:179), berpendapat bahwa kondisi sebelum belajar
terdiri dari perhatian, motivasi, serta perkembangan kesiapan. Kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau
jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu situasi. Kesiapan belajar erat
hubungannya dengan kematangan, kesiapan untuk menerima pelajaran baru tercapai
apabila seseorang telah mencapai tingkat kematangan tertentu.

Menurut Thorndike dalam Rahyubi (2012: 35) menggagas beberapa ide
penting berkaitan dengan hukum-hukum belajar, yaitu hukum kesiapan, hukum akibat
dan hukum sikap. Dalam hukum kesiapan ini, semakin siap suatu organisme
memperoleh suatu perubahan tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasan
individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. Masalah hukum kesiapan yang
dikemukakanya adalah 1) ketika seseorang telah siap untuk melakukan sesuatu, maka

upaya melakukan ini akan memuaskan, 2) ketika seseorang telah siap melakukan



sesuatu, maka ketika ia tidak jadi melakukanya akan muncul kekecewaan, 3) ketika
seseorang tidak siap melakukan sesuatu, maka jika ia dipaksa juga akan muncul
kekecewaan.

Kondisi siswa yang siap menerima pelajaran dari guru, akan berusaha
merespon dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Untuk memberikan
jawaban yang benar dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, tentu siswa
harus memiliki pengetahuan dan persiapan dengan cara membaca dan mempelajari
materi yang akan diajarkan oleh guru. Dalam mempelajari materi tentu siswa harus
memiliki buku pelajaran yang relevan agar dapat digunakan sebagai acuan belajar.
Dengan adanya kesiapan belajar, siswa akan termotivasi untuk berhasil agar dapat
mengoptimalkan hasil belajarnya.

Cara belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan
belajar. Cara belajar yang tidak benar, seperti tidak adanya persiapan untuk
menghadapi pelajaran, tidak membawa buku yang dibutuhkan untuk kegiatan
pembelajaran, tidak serius ketika mengikuti kegiatan pembelajaran, tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan lain sebagainya. Hal itu menunjukan
kurangnya kesiapan siswa dalam belajar dan tentunya akan mempengaruhi hasil
belajar yang akan diperoleh.

Kesiapan belajar perlu diperhatikan dalam kegiatan yang akan dilakukan oleh
siswa sebelum proses belajar mengajar dilakukan, karena jika siswa belajar dan sudah

ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik (Slameto, 2010: 59). Namun



pada kenyataanya, kesiapan belajar tidak didapatkan pada diri tiap siswa, sehingga

proses belajar di dalam kelas akan berjalan dengan tidak berjalan efektif.

Menurut Djamarah (2002: 35) dalam kesiapan itu sendiri terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar seperti, 1) kesiapan fisik, misalnya
tubuh tidak kelelahan dan sakit (jauh dari gangguan lesu, mengantuk dan
sebagainya), b) kesiapan psikis, hal ini terkait dengan kesiapan untuk belajar, dapat
berkonsentrasi, dan ada motivasi instrinsik, dan c) kesiapan materill, yaitu
berhubungan dengan kebutuhan atau bahan yang dipelajari untuk dikerjakan berupa
buku bacaan, latihan dan catatan. Kesiapan siswa dalam belajar merupakan
kondisi diri siswa yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan
belajar. Kesiapan diri siswa akan melahirkan perjuangan untuk mencapai apa yang

dicita-citakan.

Pada sisi lain sejarah merupakan bidang studi yang berkaitan dengan masa
lalu. Untuk mengkaji bagaimana peristiwa pada masa lalu tentu akan membutuhkan
banyak sumber. Dalam mempelajari sejarah, siswa harus memiliki kesiapan untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi sejarah pada proses belajar mengajar.
Tanpa adanya persiapan, tentu siswa akan mendapat kesulitan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMA Negeri 4 Bukittinggi pada hari
Jumat, 26 September 2014, pada kelas XI IPS 3, ketika pembelajaran akan dimulai

salah seorang siswa diminta oleh furu untuk memimpin doa, dan menyiapkan teman



sekelasnya agar siswa siap untuk melakukan proses belajar mengajar. Ketika
pembelajaran telah dimulai, masih ada siswa yang terlambat masuk ke dalam
kelas.Selain itu, pada saat pembelajaran berlangsung peneliti juga mengamati ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan tidak mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Meskipun demikian dari pengamatan peneliti ada sebagian
siswa yang sudah melakukan kesiapan belajar dan masih ada yang belum melakukan
kesiapan belajar sebelum melakukan kegiatan proses pembelajaran.

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada salah seorang guru sejarah, Bapak
Drs. Ardifal mengatakan

...pada kelas XI IPS 3 terdapat 7-8 siswa yang sering tidak mengerjakan
tugas dan tidak memiliki buku catatan, meskipun terkadang semua siswa
di kelas tersebut membawa catatan dan mengerjakan tugas di rumah,
namun tugas yang mereka kerjakan memperoleh hasil yang sama.Ketika
diberikan tugas kelompok untuk dikerjakan dirumah pada kelas tersebut
tidak satupun anggota kelompok yang mengerjakan tugas yang telah
diberikan, kemudian pada saat diberikan tugas pribadi hanya 1-2 orang
siswa yang mengerjakan tugas. Meskipun terkadang semua siswa
mengerjakan tugas dirumah, namun hasil belajar yang mereka peroleh
juga sama.

Dari sejumlah permasalah tersebut ada satu masalah yang menjadi perhatian,
yaitu berkaitan dengan kesiapan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran karena
dari data tersebut ada siswa yang telah memiliki kesiapan dan ada siswa yang belum.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian yang

berjudul Kesiapan Belajar Siswa Kelas X1 IPS 3 Dalam Proses Pembelajaran Sejarah

di SMA Negeri 4 Bukittinggi.



Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut bagaimana sesungguhnya kesiapan belajar yang dilakukan oleh siswa, karena
itu peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul Kesiapan Belajar Siswa Kelas
XI IPS 3 Dalam Proses Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 4 Bukittinggi.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan, agar penelitian ini
lebih terarah maka penulis membatasi masalah yaitu kesiapan belajar siswa pada
Kelas X1 IPS 3 pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 4 Bukittinggi, kesiapan
tersebut meliputi kesiapan fisik, kesiapan psikis, dan kesiapan materiil.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang penulis ajukan di atas,
adapun rumusan masalah penelitian adalah Bagaimana Gambaran Kesiapan Belajar
Siswa Kelas XI IPS 3 Dalam Proses Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 4
Bukittinggi?

D. Tujuan

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah

kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 4 Bukittinggi.



E. Manfaat

1)

2)

Diharapkan penelitian ini berguna untuk bahan pertimbangan bagi guru
khususnya mata pelajaran sejarah untuk memperhatikan dan mamacu
kesiapan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan
mendukung kesuksesan dalam proses belajar mengajar.

Bagi penulis pribadi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan pengalaman dalam melakukan penelitian sehingga dapat menjadi cikal

bakal untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang.



